
2. ALIBABA & TENCENT DIKENAKAN SANKSI OLEH OTORITAS CHINA
Administrasi Negara untuk Peraturan Pasar (SAMR) China memberlakukan denda pada beberapa
perusahaan, termasuk raksasa teknologi Alibaba dan Tencent, karena tidak mematuhi aturan anti-
monopoli tentang pengungkapan transaksi.
SAMR memberikan sanksi denda kepada Tencent sebesar 6 juta yuan (US$ 896.245 atau Rp 13,4 miliar),
atas keterlibatannya dalam 12 transaksi dalam daftar SAMR. Sedangkan anak usaha Alibaba, yakni Youku
Tudou didenda sebesar 2,5 juta yuan (Rp 5,6 miliar) karena tidak mengungkapkan pembelian ekuitas di
tahun 2021.

4. PENJUALAN RITEL RI TUMBUH DIBAWAH PERKIRAAN
Bank Indonesia (BI) melaporkan Indeks Penjualan Riil (IPR) tumbuh 2,9% secara tahunan. Pertumbuhan
tersebut ditopang oleh penjualan kelompok barang budaya dan rekreasi, kelompok makanan, minuman
dan tembakau, serta kelompok bahan bakar kendaraan bermotor. Capaian tersebut lebih rendah dari
estimasi analis di 7%.

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi,
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT
Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 3.50

FED RATE 1.75

Stock 08-Jul 11-Jul %

IHSG 6,740.22 6,722.15 (0.27)

LQ45 959.68 952.20 (0.78)

S&P 500 3,899.38 3,854.43 (1.15)

Dow Jones 31,338.15 31,173.84 (0.52)

Nasdaq 11,635.31 11,372.60 (2.26)

FTSE 100 7,196.24 7,196.59 0.00

Hang Seng 21,725.78 21,124.20 (2.77)

Shanghai 3,356.08 3,313.58 (1.27)

Nikkei 225 26,517.19 26,812.30 1.11

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 08-Jul 11-Jul %

USD/IDR 14995 15010 0.10 

EUR/IDR 15259 15054 (1.35)

GBP/IDR 18063 17838 (1.25)

AUD/IDR 10269 10109 (1.55)

NZD/IDR 9276 9182 (1.02)

SGD/IDR 10711 10670 (0.38)

CNY/IDR 2238 2230 (0.34)

JPY/IDR 106.05 105.23 (0.77)

EUR/USD 1.0176 1.0029 (1.44)

GBP/USD 1.2046 1.1884 (1.34)

AUD/USD 0.6848 0.6735 (1.65)

NZD/USD 0.6186 0.6117 (1.12)

Bond 08-Jul 11-Jul %

INA 10yr (IDR) 7.29 7.31 0.29

INA 10yr (USD) 4.68 4.70 0.43

UST 10yr 3.10 2.96 (0.99)
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 4.35 0.61 

US 8.60 1.00 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,680 6,770 

ID 10 Y 7.22% 7.33%

US 10 Y 2.99% 3.19%

USD / IDR 14,980 15,030 

DJI Dev
Market

3,195 3,350 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,175 3,300 

DJIM China 2,615 2,795 

1. WALL STREET TERKOREKSI JELANG RILIS LAPORAN KEUANGAN & DATA INFLASI
Bursa Wall Street terkoreksi jelang rilis laporan keuangan emiten-emiten besar di akhir minggu ini. Investor
akan mencermati bagaimana kenaikan inflasi yang tinggi di AS berdampak pada kinerja keuangan emiten di
Q2 ini.

3. KASUS COVID-19 DI CHINA KEMBALI MENINGKAT
Kota Shanghai kembali menemukan kasus Covid-19 di distrik keuangan Pudong pada 8 Juli yang melibatkan
subvarian baru Omicron BA.5.2.1. Hampir semua bisnis komersial dan industri di Makau juga akan ditutup
selama seminggu dalam upaya untuk menghentikan penyebaran Covid-19.

5. FX & BONDS MARKET
USD melanjutkan penguatannya terhadap mata uang utama menjelang rilis data inflasi AS hari Rabu.
Pelaku pasar berekspektasi The Fed akan menaikan suku bunga lebih cepat dan lebih banyak dibandingkan
dengan Bank Sentral lainnya. Di sisi lain, AUD tertekan menyusul kekhawatiran penerapan pembatasan
COVID-19 di beberapa kota di China yang melakukan pemberhentian aktivitas bisnis hingga lockdown
dalam rangka mengendalikan infeksi baru dan dapat memicu gangguan rantai pasokan baru. EUR melemah
dalam level terendahnya selama 20 tahun akibat kekhawatiran krisis energi di Eropa dapat menggiring
Eropa ke resesi. Pipa terbesar yang membawa aliran gas Rusia ke Jerman akan berhenti selama 10 hari
untuk pemeliharaan, namun pelaku pasar khawatir penutupan akan berlangsung lebih lama akibat perang
di Ukraina. Sementara itu, ketidakpastian politik paska pengunduran diri Perdana Menteri Boris Johnson
membuat GBP kembali bergerak melemah terhadap USD.

Tidak banyak pergerakan di obligasi pemerintah Indonesia pasca rilis data NFP US. Kemarin Singapore libur,
sehingga tidak banyak terlihat permintaan dari asing. Tidak terlihat transaksi yang signifikan menjelang rilis
data CPI US tanggal 13 Juli 2022. Para investor ritel masih melakukan pembelian seri-seri tenor panjang.

• IHSG berpotensi lanjut melemah mengekor 
bursa global
Investor di Equity yang entry minggu lalu dapat
consider untuk TAKE PROFIT di area 6750an & 
PREPARE TO ENTRY di next support

• Hari ini USD/IDR dibuka di level 15,000-15,010 
dan diprediksi akan bergerak di kisaran 14,980-
15,030.

• Rekomendasi Seri Obligasi: 
FR80, FR83, FR75, INDOIS23, INDON24 
(sesuai ketersediaan).


